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Kata-kata kunci : literasi matematis, kemampuan komunikasi matematis,
pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining, materi
statistika.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya peserta didik yang masih
belum mampu untuk menyelesaikan masalah dalam pembelajaran matematika.
Hal ini dikarenakan rendahnya literasi matematis dan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka diperlukan adanya model pembelajaran yang
berpengaruh terhadap literasi matematis dan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang digunakan adalah model
pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining.

Tujuan dalam penelitian ini yaitu: (1) untuk mengetahui apakah ada
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining
terhadap literasi matematis peserta didik pada materi statistika kelas VIII MTsN
Batu, (2) untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe student facilitator and explaining terhadap kemampuan komunikasi
matematis peserta didik pada materi statistika kelas VII1 MTsN Batu.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan rancangan true eksperimental design dan desain penelitian yang
digunakan adalah pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh kelas VIII MTsN Batu. Pemilihan sampel penelitian
menggunakan cluster random sampling sehingga diperoleh kelas V111-H sebagai
kelas kontrol dan kelas V111-J sebagai kelas eksperimen untuk selanjutnya
diberikan soal pretest-postest.

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Ada pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining terhadap literasi
matematis peserta didik pada materi statistika kelas VIII MTsN Batu. Hal ini
ditunjukkan dari hasil uji independent sample t-test nilai mean + SD literasi
matematis peserta didik pada pada posttest kelas kontrol adalah 85.32+1.41 dan
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posttest kelas eksperimen adalah 96.36+2.38 dengan p-value = 0,000, Sedangkan
hasil uji paired t-test nilai mean + SD pretest kelas eksperimen adalah

44,70 + 3,50 dan posttest kelas eksperimen adalah 90,84 + 5,90 dengan p-value
0,000. (2) Ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student
facilitator and explaining terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta
didik pada materi statistika kelas VIII MTsN Batu. Hal ini ditunjukkan dari nilai
hasil uji independent sample t-test nilai mean + SD kemampuan komunikasi
matematis peserta didik pada pada posttest kelas kontrol adalah 85.40+1.89 dan
posttest kelas eksperimen adalah 96.00+2.53 dengan p-value = 0,000, Sedangkan
hasil uji paired t-test nilai mean + SD pretest kelas eksperimen adalah

45,66 + 2,70 dan posttest kelas eksperimen adalah 90,70 + 5,79 dengan p-value
0,000.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan. Dalam
proses pendidikan peserta didik diberikan fasilitas untuk mengembangkan potensi
dirinya. Dalam proses mengembangkan potensi diri peserta didik, pendidikan
memberikan pengetahuan serta pembelajaran yang dikemudian hari bisa menjadi
bekal dalam menjalani kehidupan. Tujuan pendidikan adalah sesuatu yang dapat
memotivasi untuk bekerja, keterampilan memecahkan masalah, dan penggunaan
waktu luang yang konstruktif (Diantoro, dkk., 2021:26). Hal itu disebabkan
adanya perbedaan harapan yang lebih spesifik berkaitan dengan masing-masing
bidang studi (Sujana, 2019:32). Banyak pelajaran yang akan peserta didik tempuh
dalam pendidikan salah satunya adalah pelajaran matematika.

Mata pelajaran matematika adalah salah satu pelajaran wajib bagi peserta
didik di tingkat SMP/MTs. Matematika adalah ilmu tentang logika, mengenai
bentuk susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan dengan satu dan
lainnya. Peserta didik harus belajar matematika karena matematika termasuk
penting. Alasan penting belajar matematika adalah untuk melatih otak untuk
berpikir logis, kreatif dan kritis. Sebagai mata pelajaran wajib di semua jenjang
sekolah, matematika tidak hanya berhitung dan mengoperasikan bilangan saja.

Matematika juga mempunyai peran yang penting dalam memecahkan
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permasalahan di kehidupan keseharian dan juga dapat dimanfaatkan dalam segala
bidang kehidupan (Fadillah dan Ni’mah, 2019:127).

Untuk memecahkan masalah matematika dibutuhkan keterampilan
matematika yang lebih dari kemampuan perhitungan, melainkan juga kemampuan
untuk menginterpretasikan atau menerapkan konsep-konsep matematika ke dalam
berbagai bidang kehidupan. Kemampuan itu dikenal dengan literasi matematis
(Habibi dan Suparman, 2020:58). Literasi matematis diartikan sebagai
kemampuan yang diperlukan untuk mengidentifikasi informasi, memahami serta
mengolahnya. Sehingga untuk menyelesaikan masalah matematika, dapat diambil
sebuah keputusan yang tepat (Syahlan, 2018:37).

Literasi matematis dianggap penting karena dapat membantu seseorang
untuk bisa mengetahui peran penting dan kebermanfaatan matematika dalam
kehidupan nyata (Fadillah dan Ni’mah, 2019:37). Pentingnya literasi matematis
ini juga dinilai sejalan dengan upaya untuk mencapai tujuan pendidikan
matematika pada kurikulum 2013 yang memerlukan literasi matematis dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik mampu memahami,
melakukan, serta menerapkan matematika tidak hanya di dalam kelas, namun juga
dalam kehidupan sehari-hari (Syahlan, 2018:42).

Kemampuan lain yang harus dimiliki peserta didik yaitu kemampuan
komunikasi. Rimilda (2015:125) mengemukakan bahwa kemampuan komunikasi
adalah transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan,dan sebagainya, dengan

menggunakan simbol-simbol kata-kata, gambar, figur grafik, dan sebagainya.



Tindakan atau proses transmisi itulah yang biasanya disebut komunikasi.
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Kemampuan komunikasi matematis berperan penting dalam pembelajaran
matematika. Dalam belajar matematika, peserta didik dituntut mampu

mengkomunikasikan atau menyampaikan ide-ide, agar dapat dimengerti oleh

University o

orang lain. Dengan mengkomunikasikan ide matematikanya pada orang lain,
seorang peserta didik dapat meningkatkan pemahaman matematikanya.

Menurut Lestari (2017:83), kemampuan komunikasi matematis adalah
kemampuan menyampaikan gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun
tulisan serta kemampuan memahami dan menerima gagasan/ide matematis orang
lain secara cermat, analitis, kritis, dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman.
Kemampuan komunikasi matematis merupakan satu diantara kemampuan yang
dituntut dimiliki oleh seorang peserta didik. Kemampuan komunikasi matematis
yang dimaksud ialah bentuk komunikasi tulisan. Peserta didik yang memiliki
kemampuan komunikasi matematis yang bagus akan dapat mengungkapkan
gagasan dan temuan. Kemampuan komunikasi matematis menjadi hal yang
penting dikuasai oleh peserta didik karena akan membantu dalam
mengembangkan proses berpikir, pola dan gagasan. (Lamonta, 2016:456).

Noviyanti (2017:14) menyebutkan sedikitnya ada dua alasan penting
mengapa komunikasi matematika perlu ditumbuhkembangkan di kalangan peserta
didik, yaitu: 1) mathematics as language, artinya matematika juga sebagai suatu
alat yang berharga untuk mengkomunikasikan berbagai ide secara jelas, tepat, dan

cermat, dan 2) mathematics learning as social activity, artinya sebagai aktivitas
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sosial dalam pembelajaran matematika. Matematika juga sebagai wahana interaksi
antar peserta didik dan juga komunikasi antar peserta didik dan guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran
matematika di MTsN BATU, peserta didik MTsN BATU khususnya kelas V111
masih banyak sekali yang merasa kesulitan dalam mengerjakan soal matematika.
Guru lebih berusaha agar peserta didik mampu menjawab soal dengan benar tanpa
meminta alasan atau jawaban peserta didik ataupun meminta peserta didik
mengkomunikasikan pemikiran, ide, dan gagasannya. Berdasarkan masalah yang
telah dikemukakan, peneliti mencoba memberikan alternatif dengan menggunakan
suatu model pembelajaran agar hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik.
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan matematika yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining.

Model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining
adalah model pembelajaran dimana peserta didik mempresentasikan ide atau
pendapatnya kepada rekan peserta didik yang lainnya, sehingga dalam model
pembelajaran tersebut memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menyampaikan gagasan dan materi yang sudah dipelajari. Model pembelajaran
kooperatif tipe student facilitator and explaining adalah model pembelajaran yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa berbantuan kelompok yang
dalam proses pembelajaran berpusat pada peserta didik, sehingga dalam proses
pembelajaran peserta didik dapat bekerja sama dengan kelompoknya untuk

memahami suatu materi (Huda, 2014:228). Model pembelajaran kooperatif tipe
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student facilitator and explaining mempunyai arti model yang menjadikan peserta

didik dapat membuat peta konsep maupun bagan untuk meningkatkan keaktifan

peserta didik. Secara garis besar model pembelajaran kooperatif tipe student
facilitator and explaining dibagi menjadi 6 tahapan, yaitu: informasi kompetensi,
sajian materi, peserta didik mengembangkan materi, peserta didik menjelaskan

pada peserta didik lain, kesimpulan evaluasi, dan refleksi (Istarani, 2015:159).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti termotivasi untuk
melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Student Facilitator and Explaining (SFE) terhadap Literasi Matematis dan

Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik pada Materi Statistika Kelas

VIII MTs Negeri Batu.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator
and explaining terhadap literasi matematis peserta didik pada materi statistika
kelas VIII MTsN Batu?

2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator
and explaining terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik

pada materi statistika kelas VIII MTsN Batu?



f Islam Malang

REPOSITORY

University o

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
L
©

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
student facilitator and explaining terhadap literasi matematis peserta didik
pada materi statistika kelas VIII MTsN Batu.

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
student facilitator and explaining terhadap kemampuan komunikasi
matematis peserta didik pada materi statistika kelas VII1 MTsN Batu.

1.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pengaruh model pembelajaran kooperati tipe student facilitator
and explaining terhadap literasi matematis dan kemampuan komunikasi
matematis, maka dapat diajukan hipotesisnya sebagai berikut.

1. Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and
explaining terhadap literasi matematis peserta didik pada materi statistika
kelas VIII MTsN Batu.

2. Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and
explaining terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada

materi statistika kelas VIII MTsN Batu.



1.5 Asumsi
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Menurut Arikunto (2013:104), anggapan dasar adalah titik tolak pemikiran
yang kredibilitasnya diterima oleh penyelidik. Asumsi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Peserta didik mengerjakan instrumen soal pretest dan posttest sesuai dengan
kemampuannya sendiri.

2. Faktor-faktor lain di luar variabel selain model pembelajaran kooperatif tipe
student facilitator and explaining dianggap konstan atau tidak berdampak
signifikan dalam penelitian.

1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan

Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus, maka pada penelitian ini
diperlukan ruang lingkup dan keterbatasan masalah. Dengan demikian ruang
lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Variabel yang diteliti adalah literasi matematis dan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik.

2. Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Batu.

3. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh kelas V111 MTsN Batu.

4. Sampel dalam penelitian ini adalah Kelas VI11-H dan VI1II-J.

5. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi statistika kelas V1lII

semester genap tahun pelajaran 2022/2023.
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Sedangkan keterbatasan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Penelitian ini hanya fokus pada literasi matematis dan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik kelas VIII MTsN Batu.

2. Penelitian ini hanya mengambil sampel dua kelas, yaitu: (a) kelas pertama

University o

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and
explaining dan (b) kelas kedua menggunakan model pembelajaran
konvensional.
1.7 Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat secara teorotis maupun praktis bagi sekolah, guru, peserta didik dan
peneliti.
Manfaat penelitian ini diuraikan sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan baru
yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya mengenai
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining
terhadap literasi matematis dan kemampuan komunikasi matematis.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut.
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a. Bagi Sekolah
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Sekolah dapat memperhatikan sistem pembelajaran yang diterapkan di
kelas, sehingga dapat dilakukan evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan

kualitas peserta didik yang dapat mempengaruhi kualitas sekolah.
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b. Bagi Guru

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki kinerja guru
untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika agar tercipta
pembelajaran yang efektif dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe student facilitator and explaining .

c. Bagi Peserta didik
Peserta didik diharapkan dapat mandiri, kreatif, dan lebih aktif mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
student facilitator and explaining sehingga dapat meningkatan literasi
matematis dan kemampuan komunikasi matematis.

d. Bagi Peneliti
Bagi peneliti selanjutnya yang berminat mengadakan penelitian tentang
model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining
terhadap literasi matematis dan kemampuan komunikasi matematis,
disarankan penelitian ini dapat dilengkapi dengan meneliti pada aspek yang
belum terjangkau, serta diharapkan untuk menggunakan materi yang
berbeda dan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi, khususnya tingkat

SMA/MA sederajat atau perguruan tinggi.
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1.8 Penegasan Istilah
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Agar tidak menyimpang dari tujuan semula dan tidak salah penafsiran
istilah maka diperlukan adanya penegasan istilah yang meliputi hal-hal berikut.

1. Pengaruh dalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah jika terpenuhi 2 hal,

University o

yaitu diperoleh ada perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dengan
kelas eksperimen pada data postest (2 pihak) dan diperoleh adanya perbedaan
yang signifikan antara data pretest dengan postest pada kelas eksperimen (2
pihak).

2. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas.

3. Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang
dilaksanakan dengan membuat siswa bekerja sama dan bertanggung jawab
pada kemajuan belajar temannya.

4. Model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining adalah
model pembelajaran dimana peserta didik mempresentasikan ide atau
pendapatnya kepada rekan peserta didik yang lainnya, sehingga dalam model
ini pembelajaran tersebut memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menyampaikan gagasan dan materi yang sudah dipelajari.

5. Literasi matematis yaitu suatu kemampuan yang dimiliki individu untuk dapat
merinci, menggunakan, serta menerapkan konsep matematis ke dalam dunia

nyata.
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6. Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan peserta didik

untuk mengungkapkan matematis mereka baik secara lisan, tertulis, gambar,

REPOSITORY

diagram, mengungkapkan benda, menyajikan dalam bentuk aljabar, atau

University of Islam Malang

menggunakan simbol matematika.
7. Statistik adalah ilmu yang mempelajari cara pengumpulan, penyusunan,
pengolahan, dan analisis data serta cara pengambilan kesimpulan berdasarkan

data-data tersebut.
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Berdasarkan hasil analisis data dapat diperoleh kesimpulan sebagai
berikut.

1. Ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student
facilitator and explaining terhadap literasi matematis peserta didik pada
materi statistika kelas V11l MTsN Batu. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji
independent sample t-test nilai mean + SD literasi matematis peserta didik
pada posttest kelas kontrol adalah 85.32+1.41 dan posttest kelas
eksperimen adalah 96.36+2.38 dengan p-value = 0,000. Sedangkan hasil
uji paired t-test nilai mean + SD pretest kelas eksperimen adalah
44,70 + 3,50 dan posttest kelas eksperimen adalah 90,84 + 5,90 dengan p-
value 0,000.

2. Ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student
facilitator and explaining terhadap kemampuan komunikasi matematis
peserta didik pada materi statistika kelas VIII MTsN Batu. Hal ini
ditunjukkan dari hasil uji independent sample t-test kemampuan
komunikasi matematis peserta didik pada posttest kelas kontrol adalah

85.40+1.89 dan posttest kelas eksperimen adalah 96.00+2.53 dengan p-

69
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value = 0,000. Sedangkan hasil uji paired t-test pretest nilai mean + SD
prtestt kelas eksperimen adalah 45,66 + 2,70 dan posttest kelas

eksperimen adalah 90,70 + 5,79 dengan p-value 0,000.

1.2 Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, peneliti berharap
penelitian ini dapat bermanfaat dan dijadikan acuan untuk perbaikan atau
peningkatan terhadap pihak-pihak terkait. Adapun harapan dari peneliti yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut.
a. Bagi Sekolah
Sekolah dapat memperhatikan sistem pembelajaran yang
diterapkan di kelas, sehingga dapat dilakukan evaluasi pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas peserta didik yang dapat mempengaruhi
kualitas sekolah.
b. Bagi Guru
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki
kinerja guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika agar
tercipta pembelajaran yang efektif dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining.
c. Bagi Peserta didik
Peserta didik diharapkan dapat mandiri, kreatif, dan lebih aktif

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
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kooperatif tipe student facilitator and explaining sehingga dapat

meningkatan literasi matematis dan kemampuan komunikasi matematis.

REPOSITORY

d. Bagi Peneliti

University of Islam Malang

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat mengadakan penelitian
tentang model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and
explaining terhadap literasi matematis dan kemampuan komunikasi
matematis, disarankan penelitian ini dapat dilengkapi dengan meneliti
pada aspek yang belum terjangkau, serta diharapkan untuk menggunakan
materi yang berbeda dan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi,

khususnya tingkat SMA/MA sederajat atau perguruan tinggi.
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